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KATA PENGANTAR 

 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk membahas dan menganalisis 

perbandingan antara upacara ngaben dalam agama Hindu dan upacara kremasi 

dalam agama Kristen Katolik di Bali. Pulau Bali kaya akan budaya dan tradisi serta 

menawarkan keberagaman dalam praktik keagamaan yang mencerminkan nilai-

nilai spiritual dan sosial masyarakatnya. Upacara ngaben merupakan salah satu 

upacara penting bagi umat beragama Hindu karena dianggap memiliki makna yang 

mendalam yang berkaitan dengan siklus kehidupan dan kematian serta hubungan 

antara individu dengan Tuhan. 

Dalam kehidupan masyarakat di Bali, agama Hindu menjadi agama 

mayoritas. Upacara ngaben merupakan salah satu budaya masyarakat agama di Bali 

yang paling menonjol. Upacara ngaben ini tidak hanya sekadar ritual tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai sosial, seperti solidaritas keluarga dan masyarakat. 

Sebagai contoh, dalam pelaksanaan upacara ngaben biasanya seluruh anggota 

keluarga dan masyarakat berkumpul untuk memberikan penghormatan terakhir 

kepada orang yang telah meninggal. Hal ini secara tidak langsung dapat 

menumbuhkan rasa kebersamaan yang kuat. Di sisi lain, meskipun jumlah umat 

Kristen Katolik di Pulau Bali lebih sedikit, upacara kremasi yang dilakukan oleh 

umat beragama Kristen Katolik memiliki keunikan tersendiri. Upacara kremasi ini 

biasanya dilaksanakan dengan penuh penghayatan dan lebih banyak melibatkan 

elemen liturgi yang mencerminkan keyakinan akan kehidupan setelah mati.   

Penulis berharap bahwa karya tulis ilmiah ini dapat memberikan gambaran 

mengenai perbedaan dan persamaan antara kedua upacara tersebut, serta menggali 

lebih dalam mengenai makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik 

tentang interaksi antara budaya dan agama di Bali.  
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  ABSTRAK 

Yohanes I Ketut Salvatore Cardia, 21.75.7204. Komparasi Upacara Ngaben dalam 
Agama Hindu Bali dan Upacara Kremasi dalam Agama Kristen Katolik, Program 
Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui persamaan dan 
perbedaan pada upacara ngaben agama Hindu di Bali dan upacara kremasi agama 
Kristen Katolik. Tujuan lain adalah untuk : (1) menjelaskan upacara ngaben dalam 
agama Hindu di Bali; (2) menjelaskan upacara kremasi dalam agama Kristen 
Katolik ; (3) mengkaji persamaan dan perbedaan antara upacara ngaben dalam 
agama Hindu di Bali dan upacara kremasi dalam agama Kristen Katolik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif-komparatif. Data diperoleh melalui studi pustaka, 
wawancara dengan tokoh agama Hindu dan tokoh agama Kristen Katolik, serta 
observasi terhadap pelaksanaan kedua upacara tersebut. Analisis dilakukan dengan 
cara membandingkan kedua unsur ritus upacara, seperti tujuan upacara, tahapan 
pelaksanaan, dan simbol-simbol yang digunakan. Objek penelitian adalah 
komparasi upacara ngaben dalam agama Hindu Bali dan upacara kremasi dalam 
agama Kristen Katolik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa pokok pemikiran 
bahwa upacara ngaben agama Hindu di Bali maupun upacara kremasi dalam agama 
Kristen Katolik memiliki tujuan yang sama yakni sebagai penghormatan terakhir 
kepada orang yang telah meninggal dan sebagai upacara menghantar roh orang 
meninggal menuju kehidupan kekal. Namun, keduanya memiliki perbedaan dalam 
landasan teologis dan simbol ritus. Dalam upacara ngaben, agama Hindu di Bali 
berakar pada keyakinan mengenai reinkarnasi dan penyucian atma agar atma (jiwa) 
dapat mencapai moksa (surga), sedangkan upacara kremasi agama Kristen Katolik 
berlandaskan pada iman akan kebangkitan badan dan kehidupan kekal bersama 
Allah. Walaupun terdapat perbedaan secara ajaran agama, keduanya sama-sama 
mengandung nilai spiritual dan penghormatan terhadap kehidupan jiwa setelah 
kematian badan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lintas agama 
mengenai makna kematian dan upacara pemakaman di Bali, serta memperkuat 
semangat toleransi dan dialog antarumat beragama di tengah kehidupan masyarakat 
multikultural. 
 
Kata Kunci : Ngaben, Kremasi, Hindu Bali, Katolik, Ritual Kematian. 
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ABSTRACT 

 
Yohanes I Ketut Salvatore Cardia, 21.75.7204. Comparison of Ngaben Ritual in 
Balinese Hinduism and Cremation Ritual of the Catholic Church. Study Program 
of Phylosophy of Religion, Institute of Philosophy and Creative Technology of 
Ledalero, 2025. 

This research was aims to identify similarities and differences between the 
ngaben ritual in Balinese Hinduism and Cremation Ritual of the Catholic Church. 
In addition, this study also aims to (1) to explain the nature of ngaben ritual in 
Hinduism in Bali; (2) to explain the nature of cremation ritual practiced by the 
Catholic Church; (3) to examine similarities and differences between ngaben ritual 
in Hinduism in Bali and the cremation ritual practiced by the Catholicsm Church. 

The method used in this paper is a qualitative method with a descriptive-
comparative approach. Data was obtained through literature study, interviews with 
Hindu and Catholic religious leaders in Bali, and observation of the implementation 
of both ritual. The analysis was carried out by comparing the two elements of the 
ritual ceremony, such as the purpose of the ceremony, the stages of implementation, 
and the symbols used. The object of research in this paper is a comparison of the 
ngaben ritual in Balinese Hinduism and the cremation riutal of Church. 

Based on the results of the research, it can be concluded that both the ngaben 
ritual in Balinese Hinduism and the cremation ritual of the Catholic Church in Bali 
have the same purpose, namely as a final tribute to the deceased and as a preparation 
of the returning of the soul of the dead to reach eternal life. However, the two have 
differences in their theological foundations and ritual symbols. The Hindu ngaben 
ceremony in Bali is rooted in the belief in reincarnation and the purification of the 
atma in order to achieve moksa, while the Catholic Church cremation ritual is based 
on the belief in the resurrection of the body and eternal life with God. Although 
there are differences in doctrine, both contain spiritual values and respect for life 
and death. 

We hope that this stile is now able provide an interfaith understanding of the 
meaning of death and funeral ceremonies in Bali, as well as to strengthen the spirit 
of tolerance and dialogue among religious communities in a multicultural society. 
 
Keywords: Ngaben, Cremation, Balinese Hinduism, Catholicism, Death Rituals. 
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